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CUCI TANGAN PAKAI SABUN (G21H CTPS)  
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Abstrak 
Perlunya pemantauan atau pengawasan terhadap perilaku CTPS pada anak SD 
bisa terus dilestarikan, dalam kegiatannya memerlukan dukungan berbagai pihak 
terkait dengan Gerakan 21 Hari Cuci Tangan Pakai Sabun (G21H CTPS). 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan keberhasilan program G21H 
CTPS di SD Negeri Tungulsari 2 Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi guna menjelaskan tentang 
keberhasilan program dan sekolah sebagai motivator dalam Gerakan 21 Hari Cuci 
Tanggan Pakai Sabun (G21H CTPS). Data diperoleh melalui wawancara kepada 
tujuh orang serta seorang informan triangulasi dalam penelitian sebanyak satu 
orang dari panitia penyelenggara sekaligus pendamping kegiatan G21H CTPS di 
Surakarta. Hasil penelitian program G21H CTPS dilakukan selama 2 periode. 
Program G21H CTPS dilaksanakan selama 21 hari berturut-turut tanpa putus 
untuk membentuk kebiasaan sehat. G21H CTPS merupakan program yang 
bertujuan membentuk kebiasaan sehat yang permanen pada siswa-siswi dilima 
waktu penting yaitu mandi pakai sabun, cuci tangan pakai sabun, sebelum makan 
cuci tangan pakai sabun, setelah makan cuci tangan pakai sabun dan setelah dari 
toilet. Pola khusus dilakukan sekolah dalam keberhasilan program gerakan 21 hari 
cuci tangan pakai sabun ini adalah sosialisasi pada beberapa organisasi seperti 
rapat PKK, kelurahan, siaran RRI, siaran TATV, dan siaran langsung ke radio 
META. Kebiasaan mencuci tangan dengan air saja tidak cukup melindungi 
seseorang dari kuman penyakit yang menempel di tangan. Mencuci tangan pakai 
sabun terbukti efektif dalam membunuh kuman yang menempel ditangan. Tindak 
lanjut dengan adanya keberhasilan itu adalah setiap kamar mandi atau WC ada 
sabun untuk cuci tangan. 
Kata kunci: Keberhasilan Program, G21H, CTPS, Sekolah Dasar. 
 
Abstract 
The need for health education by monitoring or supervising the practice of CTPS 
on the behavior of CTPS in elementary school children can continue to be 
preserved, which in its activities requires support from various parties related to 
the 21 Day Handwashing with Soap Movement (G21H CTPS). The study aims to 
find out the successful implementation of the 21 Day Hand Washing With Soap 
(G21H CTPS) program at SD Negeri Tungulsari 2 Surakarta. This research uses 
qualitative method with phenomenology approach to explain about the success of 
the G21H CTPS. Data collecting technique with interviews to seven people and 
an informant triangulation in the research as much as one person from the 
organizing committee as well as companion G21H CTPS activities in Surakarta. 
Results include the implementation of the 21-day movement program activities of 
handwashing with soap for 2 periods. The G21H CTPS program is conducted for 
21 consecutive days without breaking up to form healthy habits. The G21H CTPS 
is a program that aims to establish permanent healthy habits in students 5 times 
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important is the soapy mandai, wash hands with soap, before eating wash hands 
with soap, after eating wash hands with soap And after from the toilet. The special 
pattern of the school in the success of the 21-day handwashing program with soap 
is socialization at several organizations such as PKK meetings, kelurahans, RRI 
broadcasts, TATV broadcasts, and live broadcasts to META radio. The habit of 
washing hands with water alone is not enough to protect a person from the germs 
that are attached to the hand. Hand washing with soap proved effective in killing 
germs that stick in the hands. Follow up with the success it is every bathroom or 
WC there is soap to wash hands. 
 




Pembangunan kesehatan di Indonesia memiliki tujuan bahwa setiap 
kegiatan dalam upaya untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat yang setinggi-tingginya dilaksanakan berdasarkan prinsip 
nondiskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam rangka pembentukan 
sumber daya manusia Indonesia (UU No 36 th 2009). Harapan tersebut dapat 
terwujud apabila masyarakat dapat diberdayakan sepenuhnya dengan 
menerapkn Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kehidupannya 
sehari-hari baik di rumah, di sekolah, maupun di tempat kerja. Perilaku hidup 
bersih dan sehat dapat diterapkan dalam setiap sisi kehidupan manusia dalam 
keadaan kapan saja dan dimana saja. 
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan perilaku sehat yang telah 
terbukti secara ilmiah dapat mencegah penyebaran penyakit menular seperti 
diare, Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA) dan flu burung, bahkan 
disarankan untuk mencegah penularan influenza. Berbagai survei di lapangan 
menunjukkan menurunnya angka ketidakhadiran anak karena sakit yang 
disebabkan oleh penyakit-penyakit tersebut di atas, setelah diintervensi dengan 
CTPS (Depkes RI, 2009). 
Anak sekolah merupakan generasi penerus bangsa yang perlu dijaga, 
ditingkatkan dan dilindungi kesehatannya. Jumlah usia sekolah yang cukup 
besar yaitu 30% dari jumlah penduduk Indonesia, merupakan masa keemasan 
untuk menanamkan PHBS, sehingga anak sekolah berpotensi sebagai agen 
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perubahan untuk mempromosikan PHBS, baik di lingkungan sekolah, 
keluarga maupun masyarakat (Proverawati dkk, 2012). 
Perlunya pendidikan kesehatan dengan melakukan pemantauan atau 
pengawasan tentang praktek CTPS terhadap perilaku CTPS pada anak SD 
(Sekolah Dasar) bisa terus dilestarikan, yang mana dalam kegiatannya 
memerlukan dukungan dari berbagai pihak yang terkait dengan Gerakan 21 
Hari Cuci Tangan Pakai Sabun (G21H CTPS). 
SD (Sekolah Dasar) Negeri Tunggulsari 2 Surakarta merupakan salah 
satu tempat pendidikan sekolah tingkat dasar yang berada di wilayah Kota 
Surakarta, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui 
bahwa pada tanggal 23 Januari 2014 SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta 
dikategorikan sebagai sekolah terbaik dan guru terbaik di tingkat Provinsi 
Jawa Tengah dalam penilaian G21H CTPS, hingga pada akhirnya 
mendapatkan juara 1 tingkat Nasional pada Maret 2014 dengan mengalahkan 
11 Provinsi di Indonesia. Sekolah juga ditunjuk sebagai sekolah percontohan 
dan motivator bagi sekolah-sekolah di surakarta. Kegiatan ini masih berlanjut 
hingga sekarang. Gerakan CTPS akan menjadi gerakan preventif yang bisa 
diandalkan untuk mengurangi angka kesakitan seperti cacingan, diare dan 
penyakit lain yang disebabkan oleh bakteri atau virus. Gerakan tersebut 
memerlukan kerjasama dengan manajemen yang baik dari berbagai pihak. 
SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta yang telah mendapatkan gelar 
juara di tingkat Nasioal dalam rangka gerakan 21 hari CTPS perlu dijadikan 
sekolah percontohan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meganalisis 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. kualitatif merupakan 
penelitian yang mencoba memahami secara alami sebuah fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan tidak memanipulasi sebuah 
fenomena yang sedang terjadi, misal perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain (Saroso, 2012). 
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Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan makna konsep atau fenomena 
pengalaman yang terjadi pada individu dalam situasi yang seutuhnya, 
sehingga tidak ada batasan dalam memahami fenomena tersebut (Darmadi, 
2013). Hal ini disebabkan karena adanya hubungan antar tiap kejadian yang 
sedang di teliti. Dalam penelitian yang dilaksanakan pada bulan April 2017 ini 
akan dideskripsikan gambaran tentang keberhasilan program dan Sekolah 
sebagai motivator dalam Gerakan 21 Hari Cuci Tanggan Pakai Sabun (G21H 
CTPS) di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta. 
Instrumen penelitian kualitatif adalah pelaku atau peneliti itu sendiri 
dengan bantuan pedoman wawancara. Wawancara mendalam digunakan untuk 
mengumpulkan data kualitatif, wawancara digunakan untuk mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam tentang gambaran situasi dan fenomena yang terjadi 
(Sugiyono, 2012). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang di luar data untuk pengecekan atau sebagai 
pertimbangan terhadap data tersebut. 
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pemeriksaan yang 
memanfaatkan sumber dan teori. Triangulasi teori dilakukan untuk 
membandingkan hasil penelitian dengan teori yang sudah ada. Sedangkan 
triangulasi sumber dilakukan kepada informan triangulasi yaitu pendamping 
kegiatan 21 hari cuci tangan pakai sabun. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Dalam penelitian ini masalah yang akan dibahas yaitukeberhailan 
program gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun. Berdasarkan masalah 
tersebut, maka peneliti mengambil informan penelitian yaitu pihak kepala 
sekolah dengan kepala sekolah lain yang mengikuti kegiatan perlombaan 
selama periode tersebut. Karakteristik informan yaitu pihak kepala sekolah 
yang terlibat dalam kegiatan G21H CTPS di SD Negeri Tunggulsari 2 
Surakartayang mendapatkan predikat sekolah terbaik ditingkat Nasional 
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dan predikat Kepala Sekolah terbaik ditingkat Provinsi pada khususnya 
dan kepala sekolah lain yang mendapatkan kejuaraan di tingkat Provinsi 
yaitu SD Negeri Sabranglor Surakarta sebagai Sekolah terbaik di tingkat 
provinsi dan SD Negeri Joyontakan selaku Kepala Sekolah terbaik di 
ingkat Provinsi pada umunya. Dalam penelitian ini informan yang didapat 
berjumlah 7 informan dan 1 informan Triangulasi, dengan masing-masing 
kriteria yg berbeda-beda dengan kara karakteristik atau kriteria informan 
seperti yang telah ditentukan. 
Informan yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Partisipan 
No Nama Inisial Alamat Umur Status 
1 Informan 1 I1 SDN Tunggulsari 2 Surakarta 55 Thn Kepala 
sekolah 
2 Informan 2 I2 SDN Sabranglor Surakarta 57 Thn Kepala 
sekolah 
3 Informan 3 I3 SDN Joyontakan Surakarta 56 Thn Kepala 
sekolah 
4 Informan 4 I4 Guru SDN Tunggulsari 2 
Surakarta 
45 Thn Guru 
5 Informan 5 I5 Guru SDN Tunggulsari 2 
Surakarta 
40 Thn Guru  
6 Informan 6 I6 Murid SDN Tunggulsari 2 
Surakarta 
15 Thn Siswa  
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Informan 7 I7 Murid SDNTunggulsari 2 
Surakarta 
15 Thn Siswa  
 
8 Triangulasi T Penyelenggara pendamping 
kegiatan 
35 Thn Pengawas 
Hasil wawancara dengan informan 11,12 13, 14 dan 15, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan program kegiatan gerakan 21 
hari cuci tangan pakai sabun dilakukan selama 2 periode. Periode 
pertama pada tahun 2013 bulan Agustus dan periode kedua pada tahun 
2014 bulan Agustus. 
Berdasarkan keterlibatan pihak dalam pelaksanaan program 
gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun, dapat diketahui bahwa pihak-
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan gerakan 21 hari cuci 
tangan pakai sabun ada Dinas Kesehatan Kota Surakarta, Dinas 
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Pendidikan dan Olahraga (DIKPORA) perwakilan Puskesmas 
Surakarta, dan Kepala Sekolah yang di undang di Balaikota Surakarta. 
Kompetesi masing-masing dari sekolah dalam pelaksanaan 
program gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun menunjukkan bahwa 
bahwa program G21H CTPSdibagi menjadi dua periode yang pertama 
ada 130 sekolah dan yang program ke 2 ada 116 sekolah dengan 
berbagai tanggapan positif maupun tanggapan yang sekedarnya, dari 
pihak penyelenggara telah memberikan pelatihan khusus kepada 
sekolah yang semestinya tentang program cuci tangan pakai sabun 
yang akan di terapkan di sekolah masing-masing. Dari guru sekolah 
didapatkan hasil bahwa hampir semua elemen dari guru siswa bahkan 
diluar lingkungan sekolah mendapatkan pelatihan dan sosialisasi dari 
kepala sekolah. 
Cakupan sarana dan prasarana program kegiatan 21 hari cuci 
tangan pakai sabun yang diberikan pihak penyelenggara sudah cukup 
memadai dengan adanya sabun, kalender cuci tangan dan poster, 
namun karena jumlah yang disediakan kurang memadai tidak sedikit 
dari sekolah yang menambahkan sarana dan prasarana itu sendiri demi 
mencukupi dengan jumlah siswa yang tidak sedikit pula. 
Keberhasilan gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun di 
sekolah dengan menyebarkan brosur ajakan untuk cuci tangan bersih, 
membuat nyanyian dan drama dengankegitan positif yang sifatnyabaik 
bagi seluruh lapisan masyarakat. 
seluruh siswa dapat melakukan cuci tangan dengan baik dan 
benar selama periode tertentu dan menjadikan kebiasaan yang baik 
hingga terus dilaksanakan hingga dewasa nanti. Sarana cuci tangan 
yang memadai baik di sekolah atau di rumah, atau di masyarakat, dan 
harapannya dengan program 21 hari cuci tangan bersih ini kita awali, 
harapan dari seorang guru yaitu menamkan rasa disiplin anak untuk 
tetap menjaga kesehatan diri mulai dari mencuci tangan dengan sabun 




3.2.1 Input keberhasilan program G21H CTPS 
Program gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun di SDN 
Tunggulsari 2 Surakarta ini merupakan pelaksanaan program 
kegiatan 21 hari cuci tangan pakai sabun tanpa putus yang 
dilakukan pada periode pertama di tahun 2013 bulan Agustus. 
Kepala sekolah menghadiri undangan dari Dinas DIKPORA Kota 
Surakarta, dilanjutkan dengan mengadakan sosialisasi dengan guru, 
dan karyawan sekaligus untuk membentuk kepanitiaan pelaksanaan 
G21H CTPS di sekolah. Alat bantu kalender cuci tangan pakai 
sabun dari situdiberikan kepada setiap siswa sebagai fasilitas dari 
pihak penyelenggara dan juga alat peragaan dari Unilever. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4-23 Agustus Tim penilai 
menyatakan bahwa SD Tunggulsari mendapat juara 1 ditingkat 
Provinsi Jawa Tengah, kemudian maju ke tingkat Nasional untuk 
mewakili Jawa Tenggah. 
Kepala sekolah mengadakan sosialisasi program G21H 
CTPS dari Persada Lifebouy kepada orang tua siswa kelas V dan 
VI agar mendampingi putra-putrinya dalam melaksanakan gerakan 
cuci tangan di rumah untuk melakukanpemantauan dan 
menandatangani di kalender selama 21 hari. Kepala sekolah 
berpindah-pindah dari ruang kelas yang satu ke ruang kelas 
berikutnya.Pelaksanaan kegaiatan G21H CTPS dilakukan dirumah 
dalam pantauan orang tua dan guru siswa mengadakan kreativitas 
kesenian. 
Peranan sekolah selama kegiatan berlangsung dilakukan 
dengan caraterus mensosialiasikan gerakan cuci tangan. Hal ini 
dapat meningkatkan program kegiatan secara bersama-sama untuk 
terus melaksanakan kegiatan-kegaitan yang bermanfaat bagi anak. 
Apabila anak-anak sehat maka anak-anak juga akan bahagia. 
Anakanak sebagai generasi penerus bangsa harus sehat dan kuat 
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sehingga negara akan menjadi hebat.Gerakan 21 Hari Cuci Tangan 
Pakai Sabun (G21H CTPS) merupakan program yang bertujuan 
membentuk kebiasaan sehat yang permanen pada siswa-siswi pada 
waktu penting yaitu mandi pakai sabun, cuci tangan pakai sabun, 
sebelum makan cuci tangan pakai sabun, setelah makan cuci 
tangan pakai sabun, dan setelah dari toilet. 
3.2.2 Proses keberhasilan program G21H CTPS 
Koordinasi dan kemitraan dengan semua pemangku 
kegiatan gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun berjalan dengan 
baik itu di lintas sektor dengan pihak sekolah.Ada kerjasama lintas 
sektor yang mendukung pelaksanaan program kegiatan 21 hari cuci 
tangan pakai sabun yaitu dari Dinas Kesehatan Kota Surakata 
(DKK), Dinas Pendidikan dan Olahraga (DIKPORA), Puskesmas 
sampai Universitas bahkan sampai pada kecamatan dan kelurahan 
terkait dan masyarakat sekitar sekolah yang memberikan dukungan 
baik finansial atau bahkan sekadar dukungan moril dan dukungan 
doa. 
Metode atau program yang digunakan dalam pengenalan 
gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun yaitusosialisasi dengan 
penyuluhan, berbentuk permainan, pertunjukan penunjang kegiatan 
program pemanfaatan daur ulang dan drama yang dibuat oleh 
anak-anak, menyebarkan brosur ajakan untuk cuci tangan bersih, 
mengarang nyanyian danmembiasakan murid melakukan cuci 
tangan menjadi budaya tiap hari yang dilakukan saat masuk kelas, 
keluar kelas, sebelum makan, setelah makan, setelah dari toilet atau 
setelah apa saja yang berkaitan dengan perut serta kebersihan 
tubuh. 
3.2.3 Output keberhasilan program G21H CTPS 
Sekolah sebagai juara 1 tingkat Nasional pada tahun 2014, 
sekolah mengalami banyak perubahan baik itu perubahan perilaku 
siswa yang lebih rajin melakukan cuci tangan setiap sebelum 
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beraktifitas maupun setelah beraktifitas, berikut juga dengan 
peruahan yang dilakukan para guru dan karyawan, dengan selalu 
memberi contoh berperilaku bersih kepada para siswa dan selalu 
mengingatkan untukcuci tangan dengan baik dan benar. Sarana 
cuci tangan yang memadai di sekolah yang ada di setiap maing-
masing kelas dan toilet siswa yang semakin membaik. Perubahan 
perilaku yang nampak tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah, 
dan di masyarakat. 
3.2.4 Outcome kenerhasilan program G21H CTPS 
Tindak lanjut dengan adanya keberhasilan itu adalah setiap 
siswa maupun guru dapat terus menerapkan kehidupan berih dan 
juga terus menyebarluaskan kepada lingkungan sekitar, guna 
tercapainya kehidupan yang sehat. Para guru dan karyawan 
bekerjasama dalam pembuatan makalah maupun steaker yang 
kreatif dan inovatif untuk mensosialisasikan G21H CTPS yang ada 
dilingkungan sekitar sekolah baik di kamar mandi, di majalah 
dinding sekolah, halaman sekolah, maupun parkiran sekolah. 
Program cuci tangan dengan sabun yang telah berjalan 
secara semestinya dan kerja keras kepala sekolah dan sekolah telah 
membuahkan hasil yang di capai, diharapkan kegiatan akan terus 
berlanjut hingga seterusnya, karena pentingnya menjaga kesehatan 
diri sendiri di mulai dari menjaga kesehatan diri dengan mencuci 
tangan pakai sabun. Hal ini bermaksud untuk meningkatkan derajat 
kesehtan bagi masyarakat luas pada umumnya dan menamakan 
rasa disiplin anakn yang dimulai dari bangku sekoalah. 
3.2.5 Keberlanjutan program kegiatan G21H CTPS 
Tindak lanjut program cuci tangan pakai sabun diharapka 
masih terus berjalan baik itu dengan adanya penyelenggara dari 
sponsor maupun dari pemerintah dan lembaga terkait, karena 
pentingnya menanamkan dalam diri anak untuk menjaga 
kebersihan diri sendiri harus ditanamkan sejak anak usia dini yang 
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diberikan di sekolah, di rumah, maupun dilingkungan sekitar. Agar 
kelak kebiasaan menjaga kebersihan diri bisa menjadi kebiasaan 
yang akan dilakukan hingga anak menjadi dewasa.  
Sekolah sebagai motivator bagi sekolah lain baik di wilayah 
surakarta maupun di luar surakarta. Baik bimbingan langsung dari 
kepala sekolah, lingkungan sekolah dan keaktifan para guru dan 
siswa. Banyak dampak positif yang ditimbulkan baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka didapatkan 
kesimpilan sebagai berikut: 
Pelaksanaan program kegiatan gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun 
dilakukan selama 2 periode. Periode pertama pada tahun 2013 bulan Agustus 
dan periode kedua pada tahun 2014 bulan Agustus. Yayasan Unilever 
Indonesia (YUI) yang bekerjasama dengan pemerintah Kota/Provinsi, Tim 
Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) dan Lembaga 
Swasembada Masyarakat (LSM) atau NGO. Program G21H CTPS 
dilaksanakan selama 21 hari berturut-turut tanpa putus untuk membentuk 
kebiasaan sehat.Peranan sekolah yaitu terus mensosialiasikan gerakan cuci 
tangan meningkatkan lagi serta kita sama-sama saling untuk terus 
melaksanakan kegiatan-kegaitan yang bermanfaat bagi anak, dimana apabila 
anak-anak sehat maka anak-anak juga akan bahagia, dan mereka adalah calon 
anak bangsa, sehingga dengan anak yang sehat, kuat maka bangsa juga akan 
menjadi kuat dan negara juga akan menjadi hebat. Gerakan 21 Hari Cuci 
Tangan Pakai Sabun (G21H CTPS) merupakan program yang bertujuan 
membentuk kebiasaan sehat yang permanen pada siswa-siswi dilima waktu 
penting yaitu mandai pakai sabun, cuci tangan pakai sabun, sebelum makan 




Koordinasi dan kemitraan dengan semua pemangku kegiatan G21H 
CTPS di lintas sektor dengan pihak sekolah berjalan dengan baik. Kerjasama 
lintas sektor yang mendukung pelaksanaan program kegiatan 21 hari cuci 
tangan pakai sabun yaitu dari Dinas Kesehatan Kota Surakata (DKK), Dinas 
Pendidikan dan Olahraga (DIKPORA), Puskesmas sampai Universitas bahkan 
sampai pada kecamatan dan kelurahan terkait serta masyarakat sekitar sekolah 
yang memberikan dukungan baik finansial atau bahkan sekedar dukungan 
moril dan dukungan doa.Bentuk sosialisai yang bermacam-macam seperti 
halnya penyuluhan, berbentuk game, lagu-lagu tentang kebersihan dan cuci 
tangan serta pembagian poster, menyebarkan brosur ajakan untuk cuci tangan, 
pembuatanlagu dan drama. Pola khusus yang dilakukan sekolah dalam 
keberhasilan program gerakan 21 hari cuci tangan pakai sabun ini dengan 
berbagai macam sosialisasi, selain siswa-siswa dan guru-guru di sekeloh 
kepala sekolah juga mensosialisasikan dengan warga masyarakat lapisan 
bawah dari kumpulan PKK, Kelurahan, Kecamatan,masyarakat luas di beragai 
acara-acara besar, siaran radio melalui RRI dan Radio META hingga stasiun  
Tv nasional TATV, hingga masuk ke tingkat lapisan Universitas. Ini 
merupakan salah satu kreatif kepala sekolah untuk mensosialisasikan gerakan 
cuci  tangan. 
Cuci tangan dengan baik dan benar yang dilakukan anak-anak dan 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah baik itu sarana cuci tangan yang 
memadai  di sekolah, ataupun toilet yang harus ada disetiap masing-masing 
sekolah. Harapan dengan program 21 hari cuci tangan bersih ini dapat menjadi 
kebiasaan yang rutin dilakukan anak-anak bukan hanya di sekolah  tapi juga di 
masyarakat. Tidak lupa peran serta para guru dan orangtua yang selalu 
mengingkatkan anak untuk slalu berperilaku hidup bersih. Kebiasaan mencuci 
tangan dengan air saja tidak cukup untuk melindungi seseorang dari kuman 
penyakit yang menempel di tangan. Terlebih bila mencuci tangan tidak di 
bawah air mengalir. Mencuci tangan pakai sabun terbukti efektif dalam 
membunuh kuman yang menempel di tangan.  
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Tindak lanjut dengan adanya keberhasilan itu adalah setiap sekolah 
memiliki kamar mandi atau WC ada sabun untuk cuci tangan, dan juga terus 
mensosialiasikan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan diri 
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